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ABSTRACT

The development of the beauty industry, particularly the profession of Makeup Artists
(MUAs), indicates that makeup design is not only a technical skill but also a form of artistic
expression with economic and moral value. However, the unauthorized use of makeup
designs by third parties still frequently occurs, while the legal status of makeup design as a
copyrighted work has not been explicitly regulated under Indonesian law. This study aims
to analyze copyright requlations concerning Makeup Artist designs and the forms of legal
protection against their unauthorized use by third parties under Copyright Law, by
comparing the legal framework in the United States. The research employs normative legal
research using statute and comparative approaches, supported by primary, secondary, and
tertiary legal materials analyzed descriptively and evaluatively. The results show that in
Indonesia, makeup design has not been specifically requlated as a protected copyrighted work,
yet it may be interpreted as a form of fine art or applied art if it fulfills the elements of
originality and creativity. Meanwhile, in the United States, protection of makeup design
depends on the principles of originality and fixation in a tangible medium through visual
documentation such as photographs or videos. Therefore, stronger regulations and clearer
legal interpretations are needed to provide legal certainty and more effective protection for
the creative works of Makeup Artists.

Keywords: Copyright, Makeup Design, Makeup Artist, Legal Protection, Intellectual
Property

ABSTRAK

Perkembangan industri  kecantikan, khususnya profesi Makeup Artist (MUA),
menunjukkan bahwa desain tata rias tidak hanya menjadi keterampilan teknis, tetapi juga
bentuk ekspresi artistik yang memiliki nilai ekonomi dan moral. Namun, penggunaan desain
tata rias oleh pihak ketiga tanpa izin masih sering terjadi, sementara pengaturan mengenai
status hukum desain tata rias sebagai objek hak cipta belum diatur secara eksplisit dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaturan hak cipta terhadap desain tata rias Makeup Artist serta bentuk perlindungan
hukum terhadap penggunaannya oleh pihak ketiga tanpa izin berdasarkan Undang-Undang
Hak Cipta, dengan melakukan perbandingan terhadap pengaturan hukum di Amerika
Serikat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan  perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan komparatif
(comparative approach), menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang
dianalisis secara deskriptif dan evaluatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Indonesia
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desain tata rias belum diatur secara spesifik sebagai objek ciptaan yang dilindungi hak cipta,
namun secara interpretatif dapat dikategorikan sebagai karya seni rupa atau seni terapan
apabila memenuhi unsur orisinalitas dan kreativitas. Sementara itu, di Amerika Serikat
perlindungan terhadap desain tata rias bergantung pada prinsip orisinalitas dan fiksasi
dalam medium nyata melalui dokumentasi visual seperti foto atau video. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan regulasi dan kejelasan interpretasi hukum guna memberikan
kepastian hukum serta perlindungan yang lebih efektif bagi karya kreatif Makeup Artist.
Kata Kunci: Hak Cipta, Desain Tata Rias, Makeup Artist, Perlindungan Hukum,
Kekayaan Intelektual.

PENDAHULUAN

Hak cipta merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada
seorang pencipta atas hasil karyanya di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra.
Hak ini memiliki peranan penting dalam menunjang pembangunan nasional serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Hak cipta mencakup dua
jenis hak, yaitu hak ekonomi dan hak moral. Hak ekonomi memberikan kewenangan
kepada pencipta untuk memperoleh keuntungan materi dari ciptaan maupun
produk hak terkait. Sementara itu, hak moral adalah hak yang secara inheren
melekat pada diri pencipta dan tidak dapat dihapus dengan alasan apa pun,
meskipun hak tersebut telah dialihkan kepada pihak lain (Jannah, 2018:57).

Dalam hukum positif Indonesia, pengaturan mengenai hak cipta diatur
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Pasal 1 angka 1
menyatakan bahwa “hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara
otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam
bentuk nyata.” Ketentuan ini menunjukkan bahwa perlindungan hak cipta diberikan
tanpa perlu adanya pendaftaran formal selama karya tersebut telah memenuhi
unsur sebagai ciptaan. Selain itu, Pasal 1 angka 3 menyebutkan bahwa “ciptaan
adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang
diekspresikan dalam bentuk nyata.” Dengan demikian, karya yang dapat dilindungi
adalah karya yang memiliki unsur kreativitas dan telah diwujudkan dalam bentuk
nyata.

Adapun hasil ciptaan yang dilindungi disebutkan dalam Pasal 40 ayat (1)
Undang-Undang Hak Cipta Tahun 2014, yang meliputi karya di bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra, seperti buku, musik, drama, tari, seni rupa, seni
terapan, fotografi, potret, karya sinematografi, permainan video, hingga program
komputer. Namun demikian, desain tata rias tidak secara eksplisit disebut sebagai
salah satu objek ciptaan yang memperoleh perlindungan hak cipta. Meskipun
demikian, karakteristik desain tata rias memiliki kedekatan dengan beberapa
kategori ciptaan yang telah diatur, khususnya karya seni rupa dan seni terapan.

Tata rias wajah merupakan disiplin ilmu yang mempelajari seni
memperindah tampilan diri melalui teknik penyamaran pada bagian wajah yang
dianggap kurang ideal menggunakan warna gelap (shade), serta penegasan pada
bagian wajah yang lebih proporsional dengan penggunaan warna terang (tint). Tata
rias wajah memiliki peranan signifikan dalam menunjang penampilan seseorang
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karena berfungsi mengubah tampilan wajah menuju kesan yang lebih menarik.
Perubahan tersebut bersifat sementara dan dilakukan melalui penggunaan produk
kosmetik. Untuk menghasilkan riasan yang optimal, diperlukan pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, ketelitian, kesungguhan, kesabaran, serta latithan yang
konsisten disertai dengan waktu yang memadai dalam proses merias (lhsani,
2023:168).

Profesi Makeup Artist (MUA) kini menjadi salah satu profesi yang
berkembang pesat dalam industri kecantikan. Makeup Artist atau yang dikenal
dengan MUA adalah seseorang yang bekerja untuk merias wajah orang lain dengan

tujuan meningkatkan kecantikan melalui penggunaan teknik shading,
highlight, tint, dan teknik lainnya dengan menggunakan alat-alat makeup yang
higienis (Widiyantari et al., 2025). Sebagai sebuah karya, hasil riasan yang dihasilkan
oleh seorang MUA memiliki nilai ekonomi dan nilai moral sehingga dapat
memberikan keuntungan materiel bagi profesi tersebut. Tidak hanya di Indonesia,
profesi MUA juga menjadi profesi yang banyak diminati masyarakat dan terus
berkembang dalam industri kreatif modern (Salsabila dkk., 2024:783).

Dalam praktik industri kecantikan modern, karya tata rias sering digunakan
dalam berbagai kegiatan komersial seperti pemotretan, periklanan, pertunjukan
seni, industri hiburan, hingga konten digital di media sosial. Desain makeup bukan
sekadar hasil kerja teknis, tetapi merupakan representasi ide kreatif yang
membutuhkan kemampuan artistik, pelatihan khusus, dan inovasi visual. Oleh
karena itu, desain tata rias memiliki dimensi ekonomi yang signifikan dalam industri
kreatif. Ketika karya tersebut digunakan tanpa izin oleh pihak ketiga, MUA tidak
hanya kehilangan potensi keuntungan ekonomi, tetapi juga kehilangan pengakuan
atas hasil kreativitasnya.

Berdasarkan ketentuan Pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta Tahun
2014, desain tata rias memang tidak secara eksplisit disebut sebagai objek yang
dilindungi. Akan tetapi, desain tata rias merupakan hasil kreasi artistik yang
memadukan unsur seni rupa seperti pengolahan warna, bentuk, dan komposisi pada
wajah sehingga dapat dipandang menyerupai karya seni rupa sebagaimana
tercantum dalam kategori karya seni rupa maupun seni terapan. Selain itu,
dokumentasi hasil rias seperti fotografi atau potret tercantum secara jelas sebagai
ciptaan yang dilindungi. Meski demikian, perlindungan terhadap karya fotografi
tidak serta-merta meliputi desain tata rias yang menjadi objek di dalamnya, sehingga
posisi desain tata rias sebagai ciptaan yang berdiri sendiri masih memerlukan
penafsiran lebih lanjut. Di sisi lain, ketentuan tersebut menimbulkan indikasi
ketidakjelasan (ambiguity) karena tidak adanya norma yang secara langsung
mengatur desain tata rias sebagai bentuk ekspresi artistik yang independen. Tidak
tercantumnya desain tata rias sebagai kategori khusus berpotensi menimbulkan
perbedaan penafsiran, terutama dalam menentukan apakah karya tersebut harus
diklasifikasikan sebagai seni rupa, seni terapan, atau hanya dianggap sebagai bagian
dari karya lain seperti fotografi. Ketidakjelasan ini membuka ruang perdebatan
mengenai sejauh mana desain tata rias dapat memperoleh perlindungan hak cipta
serta kerangka normatif apa yang paling tepat digunakan untuk memastikan
pengakuan terhadap kreativitas Makeup Artist dalam praktik profesional.
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Permasalahan semakin kompleks dengan berkembangnya teknologi digital
yang memungkinkan penyebaran karya secara cepat dan luas. Media sosial menjadi
sarana utama bagi MUA untuk mempublikasikan hasil karya mereka sebagai
portofolio profesional. Namun, kemudahan akses tersebut juga membuka peluang
terjadinya pelanggaran hak cipta, seperti peniruan desain tata rias tanpa izin,
penggunaan karya untuk kepentingan komersial tanpa persetujuan pencipta,
maupun penghilangan identitas pencipta asli. Kondisi ini dapat merugikan hak
ekonomi dan hak moral Makeup Artist serta menurunkan kepercayaan publik
terhadap keaslian suatu karya.

Selain Indonesia, Amerika Serikat juga memiliki pengaturan mengenai hak
cipta melalui Copyright Act 0of 1976 yang menjadi landasan utama perlindungan karya
intelektual. Dalam Article 102(a), disebutkan bahwa perlindungan diberikan
terhadap “original works of authorship fixed in a tangible medium of expression,” yang
berarti suatu karya hanya dapat memperoleh perlindungan hak cipta apabila
memenuhi unsur orisinalitas dan diwujudkan dalam bentuk nyata (Eka Sari, 2021).
Dalam konteks desain tata rias, perlindungan hukum lebih mudah diberikan apabila
karya tersebut didokumentasikan melalui media visual seperti foto atau video.
Selain itu, hukum hak cipta di Amerika Serikat juga mengenal prinsip work made
for hire, yaitu hak cipta atas suatu karya dapat dimiliki oleh pihak pemberi kerja atau
pihak yang memesan karya tersebut.

Berdasarkan wuraian tersebut, penting untuk dilakukan kajian yuridis
mengenai status hukum desain tata rias sebagai objek hak cipta serta perlindungan
hukum terhadap penggunaannya oleh pihak ketiga tanpa izin. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan kepastian hukum terhadap karya Makeup Artist, melindungi hak
ekonomi dan hak moral pencipta, serta mendukung perkembangan industri kreatif
khususnya industri kecantikan di Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitianhukum normatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji
peraturan perundang-undangan, teori hukum, serta bahan kepustakaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Marzuki, 2022:49). Penelitian ini
menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
komparatif (comparative approach). Pendekatan perundang-undangan dilakukan
dengan menelaah ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta terkait perlindungan hukum terhadap desain tata rias karya Makeup Artist
(MUA), sedangkan pendekatan komparatif dilakukan dengan membandingkan
pengaturan hak cipta di Indonesia dengan Copyright Act of 1976 di Amerika Serikat.
Sumber bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, sekunder,
dan tersier. Bahan hukum primer meliputi Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta,
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, serta Copyright Act Amerika Serikat. Bahan
hukum sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan hasil penelitian
yang berkaitan dengan hak cipta dan desain tata rias, sedangkan bahan hukum
tersier berupa Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan kamus hukum. Teknik
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pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi
dokumen. Selanjutnya, bahan hukum dianalisis secara deskriptif dan evaluatif untuk
memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian mengenai pengaturan hak cipta
dan perlindungan hukum terhadap desain tata rias yang digunakan tanpa izin oleh
pihak ketiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaturan Hak Cipta Tentang Karya Desain Tata Rias di Indonesia

Hak cipta di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta yang menyatakan bahwa hak cipta merupakan hak eksklusif yang
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata.
Perlindungan diberikan terhadap karya di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan
sastra yang memiliki unsur kreativitas, orisinalitas, dan ekspresi nyata. Ketentuan
ini menunjukkan bahwa suatu karya tidak perlu didaftarkan terlebih dahulu untuk
memperoleh perlindungan hukum, sepanjang memenuhi unsur sebagai ciptaan.

Dalam konteks karya desain tata rias Makeup Artist (MUA), perlindungan hak
cipta dapat diberikan apabila karya tersebut memiliki nilai artistik dan kreativitas
tinggi. Secara normatif, desain tata rias dapat dikategorikan sebagai bentuk seni rupa
atau seni terapan karena merupakan hasil imajinasi, keterampilan, dan ekspresi
kreatif penciptanya. Perlindungan ini menjadi relevan terutama pada era industri
kreatif dan media digital, ketika karya tata rias sering digunakan dalam promosi,
fotografi, film, maupun konten media sosial.

Karya Desain Tata Rias Makeup Artist (MUA) yang Termasuk Hak Cipta

Tidak semua karya tata rias dapat dilindungi sebagai hak cipta. Berdasarkan
Pasal 40 ayat (1) UU Hak Cipta, perlindungan diberikan terhadap karya seni yang
memiliki unsur orisinalitas dan diwujudkan dalam bentuk nyata. Oleh karena itu,
desain tata rias yang dapat dilindungi adalah karya yang menunjukkan kreativitas
khas dan tidak sekadar mengikuti pola umum atau fungsi praktis semata.

Jenis tata rias yang berpotensi memperoleh perlindungan hak cipta meliputi
tata rias panggung (theatrical makeup), tata rias karakter (character makeup), tata rias
efek khusus (special effect makeup/SFX), dan tata rias artistik lainnya. Tata rias
panggung digunakan untuk mendukung pertunjukan dengan menampilkan konsep
visual tertentu sehingga memerlukan teknik dan kreativitas tinggi. Tata rias karakter
berfungsi menciptakan transformasi visual tokoh tertentu, baik tokoh fiksi, fantasi,
maupun figur historis, yang melibatkan interpretasi artistik dari MUA. Sementara itu,
tata rias efek khusus (SFX) banyak digunakan dalam industri film dan fotografi
untuk menciptakan efek luka, transformasi wajah, atau karakter non-manusia
sehingga memiliki nilai artistik yang tinggi.

Sebaliknya, tata rias yang bersifat fungsional seperti daily makeup, bridal
makeup, dan tata rias jenazah pada umumnya tidak termasuk objek perlindungan
hak cipta karena lebih menekankan fungsi praktis dan mengikuti pola umum yang
lazim digunakan. Hal ini sejalan dengan Pasal 41 UU Hak Cipta yang menyatakan
bahwa karya yang hanya bertujuan memenuhi kebutuhan fungsional tidak
memperoleh perlindungan hak cipta.
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Selain memberikan perlindungan terhadap karya, UU Hak Cipta juga
mengatur hak moral dan hak ekonomi pencipta. Hak moral memberikan hak kepada
MUA untuk tetap diakui sebagai pencipta karya dan menolak perubahan yang
merugikan reputasinya. Adapun hak ekonomi memberikan kewenangan eksklusif
untuk memperbanyak, mendistribusikan, dan mengkomersialkan karya tersebut.
Dalam praktiknya, kedua hak ini penting untuk melindungi karya tata rias artistik
dari penggunaan tanpa izin, khususnya dalam media digital dan kegiatan komersial.
Dengan demikian, perlindungan hak cipta terhadap karya desain tata rias di
Indonesia bergantung pada adanya unsur kreativitas, orisinalitas, dan ekspresi nyata
dalam karya tersebut. Tata rias artistik yang memiliki konsep unik dan nilai seni
tinggi dapat dikategorikan sebagai objek hak cipta, sedangkan tata rias yang bersifat
umum dan fungsional tidak termasuk dalam perlindungan hukum hak cipta.

Perlindungan Hukum Terhadap Desain Tata Rias Makeup Artist yang Digunakan
Tanpa I1zin Berdasarkan Komparasi dengan Amerika Serikat
Bentuk Pelanggaran Penggunaan Desain Tata Rias Makeup Artist di Indonesia

Desain tata rias pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
desain tata rias umum dan desain tata rias khusus. Tata rias umum merupakan tata
rias yang bersifat fungsional dan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti
daily makeup, bridal makeup, dan tata rias jenazah. Jenis tata rias ini tidak
memperoleh perlindungan hak cipta karena tidak memenuhi unsur orisinalitas dan
kreativitas sebagaimana diatur dalam Pasal 41 huruf ¢ Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang menyatakan bahwa karya yang hanya ditujukan
untuk kebutuhan fungsional tidak termasuk objek perlindungan hak cipta.

Sebaliknya, tata rias khusus memiliki karakteristik artistik dan kreativitas
yang tinggi sehingga berpotensi dilindungi sebagai hak cipta. Tata rias panggung
(theatrical makeup), tata rias karakter (character makeup), tata rias fantasi atau efek
khusus (special effect makeup/SFX), dan tata rias artistik lainnya merupakan bentuk
karya yang mengandung unsur imajinasi, interpretasi visual, serta ekspresi kreatif
penciptanya. Oleh karena itu, karya tersebut dapat dikategorikan sebagai karya seni
rupa atau seni terapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) UU Hak
Cipta.

Dalam konteks pelanggaran, penggunaan desain tata rias yang telah
memenuhi unsur ciptaan oleh pihak lain tanpa izin merupakan pelanggaran hak
ekonomi dan hak moral pencipta. Pasal 9 UU Hak Cipta memberikan hak eksklusif
kepada pencipta untuk memperbanyak, mendistribusikan, mengumumkan, dan
menggunakan karya secara komersial. Dengan demikian, tindakan meniru desain
tata rias yang dipublikasikan melalui media sosial, menggunakan karya untuk
promosi, atau memanfaatkan desain untuk kepentingan komersial tanpa izin
termasuk bentuk pelanggaran hak cipta. Selain itu, penggunaan karya tanpa
mencantumkan nama pencipta atau melakukan modifikasi yang merugikan reputasi
pencipta juga dapat melanggar hak moral sebagaimana diatur dalam Pasal 5 UU Hak
Cipta.

Pelanggaran terhadap hak cipta karya tata rias dapat menimbulkan
konsekuensi hukum berupa gugatan ganti rugi maupun sanksi pidana. Pasal 113 UU
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Hak Cipta mengatur ancaman pidana penjara dan denda bagi pihak yang
melakukan pelanggaran hak ekonomi tanpa izin, terutama apabila dilakukan untuk
tujuan komersial atau dalam bentuk pembajakan. Dengan demikian, perlindungan
hukum terhadap karya Makeup Artist di Indonesia bergantung pada terpenuhinya
unsur kreativitas, orisinalitas, dan ekspresi artistik dalam karya tersebut.

Undang-Undang Hak Cipta di Amerika Serikat

Perlindungan hak cipta di Amerika Serikat diatur dalam U.S. Copyright Act
yang menekankan prinsip bahwa hak cipta secara otomatis melekat pada pencipta
sejak karya diwujudkan. Berdasarkan 17 U.S.C. § 201(a), pencipta atau author
merupakan pemilik awal hak cipta atas karya yang dibuatnya. Dalam konteks desain
tata rias, seorang Makeup Artist dapat dianggap sebagai pencipta apabila karya
tersebut memenuhi unsur orisinalitas dan diwujudkan dalam bentuk yang dapat
diidentifikasi.

Hukum hak cipta Amerika Serikat juga mengenal prinsip fixation, yaitu
syarat bahwa suatu karya harus dituangkan dalam medium nyata agar memperoleh
perlindungan hukum. Berdasarkan 17 U.S.C. § 102(a), perlindungan hanya diberikan
terhadap karya orisinal yang difiksasi dalam medium ekspresi yang nyata. Oleh
karena itu, desain tata rias yang hanya diaplikasikan pada wajah tanpa dokumentasi
tidak selalu memperoleh perlindungan hukum. Perlindungan umumnya diberikan
ketika karya tersebut didokumentasikan dalam bentuk foto, video, atau media visual
lainnya. Dengan demikian, dokumentasi visual menjadi unsur penting dalam
membuktikan keberadaan karya dan hak cipta atas desain tata rias.

Selain memberikan perlindungan, hukum hak cipta Amerika Serikat juga
memberikan hak eksklusif kepada pencipta untuk memperbanyak,
mendistribusikan, menampilkan, dan membuat karya turunan dari ciptaannya
sebagaimana diatur dalam 17 U.S.C. § 106. Penggunaan desain tata rias oleh pihak
lain tanpa izin dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hak cipta, terutama apabila
digunakan untuk kepentingan komersial atau direproduksi dalam karya lain.
Namun demikian, hukum Amerika Serikat mengenal doktrin fair use berdasarkan
17 U.S.C. § 107 yang memperbolehkan penggunaan karya tanpa izin untuk tujuan
tertentu seperti pendidikan, kritik, penelitian, atau pelaporan berita. Salah satu kasus
yang sering dijadikan rujukan adalah perkara Mourabit v. Klein yang menunjukkan
bahwa perlindungan terhadap desain tata rias lebih diakui melalui dokumentasi
visual karya tersebut dibandingkan pada aplikasi langsung di wajah manusia. Kasus
ini menegaskan bahwa foto atau video hasil karya menjadi dasar utama
perlindungan hukum terhadap desain tata rias di Amerika Serikat.

Dengan demikian, perlindungan hukum terhadap desain tata rias di Amerika
Serikat bergantung pada unsur orisinalitas dan fiksasi karya dalam medium nyata.
Dokumentasi visual memiliki peran penting dalam menentukan apakah suatu
desain tata rias dapat dilindungi dan apakah penggunaan tanpa izin oleh pihak lain
dapat dianggap sebagai pelanggaran hak cipta.
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SIMPULAN

Bahwa kedua negara pada dasarnya memberikan perlindungan terhadap
karya yang memiliki unsur kreativitas dan orisinalitas, namun memiliki pendekatan
hukum yang berbeda dalam pengaturannya. Di Indonesia, perlindungan hak cipta
diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang
memberikan hak eksklusif kepada pencipta atas karya di bidang seni, ilmu
pengetahuan, dan sastra. Akan tetapi, undang-undang tersebut belum secara tegas
dan spesifik mengatur desain tata rias sebagai objek ciptaan yang dilindungi,
sehingga perlindungan terhadap karya makeup artist masih bersifat interpretatif
melalui kategori seni rupa atau seni terapan. Sebaliknya, di Amerika Serikat melalui
Title 17 United States Code, meskipun desain tata rias juga tidak disebutkan secara
eksplisit, karya tersebut berpotensi memperoleh perlindungan hukum apabila
memenuhi unsur orisinalitas dan fixation dalam media nyata, misalnya melalui
dokumentasi fotografi atau audiovisual. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
pengaturan hak cipta terhadap desain tata rias di Indonesia masih menunjukkan
adanya kekosongan pengaturan yang lebih spesifik, sedangkan di Amerika Serikat
terdapat pendekatan hukum yang lebih fleksibel melalui konsep karya seni visual
dan fiksasi karya dalam medium yang nyata.

Bahwa perlindungan hukum terhadap desain tata rias sebagai karya cipta
bergantung pada unsur kreativitas, orisinalitas, serta bentuk perwujudan karya
tersebut dalam sistem hukum yang berlaku. Di Indonesia, perlindungan hak cipta
terhadap desain tata rias hanya dapat diberikan pada desain yang memiliki nilai
artistik dan kreativitas tinggi, seperti tata rias panggung, karakter, atau efek khusus,
sedangkan tata rias yang bersifat fungsional seperti daily makeup atau bridal
makeup pada umumnya tidak termasuk objek perlindungan hak cipta karena tidak
memenuhi unsur orisinalitas sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Hak
Cipta. Sementara itu, di Amerika Serikat perlindungan hak cipta terhadap desain
tata rias lebih menekankan pada prinsip orisinalitas dan fiksasi dalam medium yang
nyata, sehingga karya tata rias dapat memperoleh perlindungan apabila
didokumentasikan dalam bentuk visual seperti foto atau video. Dengan demikian,
baik di Indonesia maupun di Amerika Serikat, perlindungan hak cipta terhadap
desain tata rias pada dasarnya ditujukan untuk melindungi karya kreatif makeup
artist dari penggunaan tanpa izin oleh pihak ketiga, khususnya ketika desain
tersebut memiliki nilai artistik dan dapat diidentifikasi sebagai karya intelektual
yang orisinal.
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